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Tugas Akhir Arsitektur

Shopping Center di Kawasan Stasiun Purwosari Solo [BAB 51

BAB 5

DESIGN DEVELOPMENT

5.1. Kriteria Desain

5.1.1. Fungsi

Bangunan Shopping Center memiliki fungsi sebagai pusat perdagangan/

perbelanjaan yang berada pada satu unit kesatuan kawasan sehingga memberikan

kemudahan, kenyamanan dan efisiensi waktu berbelanja. Dengan maksud shopping

center yang akan di bangun ini dapat menjadi 'magnet' pusat perdagangan/ bisnis

kawasan Purwosari secara regional.

5.1.2. Konsep Citra Visual Bangunan Kolonial.

Citra merupakan image/ kesan yang bermakna dalam bagi seseorang yang

terbentuk dalam rentetan proses kejadian dari masa ke masa dari sebagian ruang

kawasan kota, sehingga menumbuhkan sikap "Sense of Place" bagi setiap

pengunjung yang menghayatinya. Penciptaan bentuk langgam fasad bangunan yang

berkonsepkan kontekstual terhadap eksisiting bangunan yang sudah ada, akan

dapat membentuk Image kawasan yang harmonis dan dinamis. Kawasan sekitar site

stasiun Purwosari Solo merupakan kawasan koservasi yang mana dapat ditemui

banyak bengunan yang berlanggam arsitektur colonial Belanda. Oleh sebab itu

konsep citra langgam fasad bangunan Shopping Center ini akan mempresedeni dari

bangunan arsitektur colonial Belanda terutama yang berada di dalam kawasan

Purwosari dan sekitar rentetan bangunan arsitektur colonial belanda di sepanjang

jalan Slamet Riyadi Solo.

Adapun ciri citra bangunan arsitektur colonial tersebut, adalah sebagai

berikut:

• Komonumentalan bangunan, dalam skala proporsionalan tertentu

yang terangkum dalam konsep Kepala(bagian atap), badan (bagian

dinding, bukaan, kanopi), dan kaki ( mengupayakan adanya

peninggian lantai dan bentuk entrance yang boldness/ menonjol)

• Adanya ekspose ornamental bangunan yang detil.

• Adanya penggunaan material bangunan yang terkesan berat.
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Merencanakan bangunan yang setiap bentukannya memiliki fungsi

yang jelas dan terencana dengan baik.

Merencanakan susunan yang harmonis dalam penempatan bukaan

yang ber main solid-void. Oranamentasi dan penonjolan kolom atau

kanopi dengan menggunakan material-material yang bermain

teksture dan warna sehingga membentuk komposisi datum dan unity
yang baik.

5.2, Transformasi Konsep Citra Komersial yang berpadu dengan Arsitektur Kolonial

Yang Kontekstual dengan Kawasan Sekitar.

5.2-1 Perencanaan Tapak.

Penzoningan dan perencanaan kebutuhan dan besaran ruang yang baik

menjadikan bangunan ini efisien dan fungsional. Pola hubungan ruang yang

berkonsep komersial yang rekreatif, dan menuntut efektif dan efisien dalam

pemanfaatan lahan sehingga menghasilkan bentuk denah yang lekuk-lekuknya

mengikuti dari bentukan site shopping center di kawasan stasiun Purwosari Solo ini.

SITE PLAN

Ramp turgn kelanta
basement 1&2
terdapat parkir mob li
sepeda motor &
Loading Duck

Lokasi Small Garden sebagai Terdapat pedestrian steet
Recreation area mail dilengkapi dgstreeet

furniturenya.
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Lokasi Plaza terdapat
open coffe break
dan recreation area
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SITUASI

Shopping Center di Kawasan Stasiun Purwosari Solo fBAR S]

£ -*H"- ^fs-teu. ;<

Terdapat lampu taman di pedestrian
street mall dan small garden. Lampu
spot yang menegaskan entrance

SIRKULASI KENDARAAN

V>

S^^^T^r

t^

i a^ ~J

O

Lokasi Parkir out door bagi
pengunjung yang akan ke
bangunan unit D.dengan anchor
Supermarket, book store dan Theater

o*1

Pola sirkulasi kendaraan di rancang menggunakan pola arah yang
menekankan pergerakan dengan jalur mengarah ke satu titik yaitu pintu keluar.

Parkir yang dikelompokkan menjadi dua sisi, yaitu dari sisi jalan Samratulangi dan

jalan Slamet Riyadi, dimaksudkan agar pengunjung dapat memandang fasad
bangunan dari berbagai sisi dengan leluasa.

Blair Arimaika Sutadi -Arsitektur Ull 01.512.130
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5.2.2. Tata Ruang Bangunan

DEfMAH LT BASEMENT 2

Pada denah basement 2 terdapat sistem pelayanan parkir kendaraan roda

empat dan roda dua. Kapasitas kendaraan yang dapat di tampung, yaitu:

a. 60 buah kendaraan roda empat pada bangunan blok Adan B, dan 21 buah
pada bangunan blok D.

b. 150 buah kendaraan roda dua pada bangunan blok Adan B, 35 buah pada
bangunan blok Cdan 21 buah pada bangunan blok D.

Shopping Center di Kawasan Stasiun Purwosari Solo fBAB 51

Terdapat Rg Security

H^liiXlJ^iiJ^iJ
Zoning pelayanan
pusat pengendalian
sistem elekhkai
& sanitasi

Terdapat Rg Security

DENAH LT BASEMENT 1

Pada denah basement 1 terdapat sistem pelayanan parkir kendaraan roda

empat dan roda dua. Kapasitas kendaraan yang dapat di tampung, yaitu:

c. 10 buah kendaraan roda empat pada bangunan blok Adan Bdiperuntukkan
bagi pengelola dan 12 buah yang lainnya bagi pengunjung.

d. 150 buah kendaraan roda dua pada bangunan blok Adan B, 35 buah pada
bangunan blok Cdan 21 buah pada bangunan blok D.

Selain itu pd basement 1 ini juga terdapat tempat loading dock/ bongkar
mqat barang dagangan yang kemudian di simpan sementara pada gudang-gudang
yang telah disediakan. Juga terdapat Musholla lengkap dengan tempat wudlu, ruang
ganti dan penyewaan sarung/ mukena.

Blair Arimaika Sutadi -Arsitektur Ull 01.512.130
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Pada bangunanan blok Ddi lantai ini terdapat Supermarket yang dilengkapi
dengan ruang trolley, ruang freezer, gudang barang, dan kantor pengelola dari
supermarket tersebut.

. . . , . Lokasi parkir
Letak musholla LokasiLoadingDock Sepedimotorusnona bongkar muat barang »

'iihhi±±i±ijjj±±ti
Terdapat ramp
tempat sirkulasi vertika
kendaraan ke lantai
basement 2.

DENAH LT DASAR

Letak Moneychanger
0

Letak Main hail dan
Exhibitionarea sebagai entrance
utama kedalam bangunan

feok«i parkirKaryawan
KA Stat.

Letak Restaurant

LetakAtriumyang lengkap
dgn tastliitas transportasi
vertikalnya.

Letak Cudang
barang Lokasi Supermarket

Letak Rg tangga. sistem . ar , .,. . A
transportasi vertikal yanq Letak M,niAtrium
menghubngkan It dasar •
J dg ft basement I dan
I secara^manuaL Letak Supermarket

LetakFood Court
indoor dan outdoor.

Penzoningan Ruang pada lantai dasar berpola memusat dengan main hall dan
exhibition room sebagai ruang entrance utama. Dimana di ruangan ini selalu
diadakan kegiatan-kegiatan entertaiment, pemeran dan perdagangan yang bersifat
tidak tetap.

Blair Arimaika Sutadi -Arsitektur Ull 01.512.130
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Kemudian selanjutnya entrance utama tersebut, parallel dengan atrium yang
mana di dalam atrium ini pengunjung dikondisikan untuk dapat melihat skylight
pada atap bangunan dan juga retail-retail dari lantai dasar hingga lantai 2yang
mengitari atrium tersebut.

Pada bangunan blok Adan Bdari lantai ini, kita dapat menjumpai fasilitas-
fasjlitas money changer, restaurant, sejumlah retail. Terdapat Plaza pada bangunan
bl9k Cyang dilengkapi dengan indoor dan outdoor coffebreak. Pada bangunan blok
Dterdapat Supermarket yang menjual barang-barang kering/ dry goods dan
merupakan terusan dari supermarket yang ada di lantai basement 1yang menjual
barang-barang basah/ fresh goods.

DENAH LT 1

•£)-

a-

C:

I«*b. i.uiaiiaiii

lilr-HlilHlii

H I

Letak Department store
yang menerus terkoneksitas
dengan dept store yanq ada
di lantai 2 dgn eskalator.

31 i^epr

Area Retail pd bangunan blok
B yang mengitari atrium denqan
dihubungkan oleh mall koridor.

Letak Came center. Letak Theater bioskop

r:>:'"

Pada Lay out denah lantai 1, kita dapat menjumpai beberapa anchor tenant,
diantaranya Department store yang terdapat pada bangunan Blok A, Theater/
bioskop dan Game center yang terdapat bangunan blok D. Penempatan Deretan
Retail mengitari Atrium yang terhubungkan dengan mall/ koridor. Dan Juga tidak
lupa pada lantai ini bangunan blok A-B dengan bangunan Dterhubung dengan area
Food Court pada bangunan blok C.

DENAH LT 2

Pada lay out Denah lantai 2 terdapat Anchor Tenant yang merupakan
koneksitas dari department store yang ada di lantai 1. Pada lantai ini bangunan blok

Blair Arimaika Sutadi -Arsitektur Ull 01.512.1 30
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Adan Btidak terhubung dengan bangunan blok D. S

blok Dterdapat Bioskop/ Theater dan Book Store.

SboBPJnfl_Center di Kawasan *asiun P,lrwn„rj So|o fRAR ^

ementara itu pada bangunan

: fStfUll'?

Bangunan blok A -B dengan
bangunan blok D. tidak terhubung .

T-

I.III3IICII

ltHiyj^MhkT^^i-rj^i
L^tLU±i±ti±ijj

Letak book store

DENAH LT 3

Pada denah lantai paling atas, yaitu lantai 3 terdapat kantor pengelola
shopping center, yai.u yang terle.ak pada bangunan blok A. Sementara itu pada
bangunan blok Bdan bangunan blok Dakan difungsikan untuk penjualan retail yang
sifatnya tidak te.ap/ musiman, contohnya: kios HP, kios komputer, dan lain
sebagainya.

^-ti^LLi.ia.i,^J.^ii
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5.2.3. Bentuk Massa Bangunan dan Fasade Bangunan
A. Bentuk Massa Bangunan

Konsep bangunan colonial dan komersial memilik, prinsip yang sama dalam
hal penepatan zoning massa, yang beralasan tentang kebutuhan sebuah fungsi
bangunan sehingga benar-benar nyaman, aman. tepa, guna/fungsiona, dan
tentunya berusaha mengefektifkan lahan perkotaan. Pada bangunan shopping center
ini tercermin melalui bentukan gubahan massa yang dimensi/ ukuran
keproporsionalannya mengikuti dari dimensi/ ukuran bentukan site/ lahan yang
berlekuk-lekuk.

' 'v.f-

Bentukan gubahan rn,is<;j
bangunanlekuk-lekuknya
mcmjikuti Ivkuk Irkuk site

• •_••'• •-.'1,.i: .{*; -

B. Fasade Bangunan

Konsep pembentukan fasade bangunan komersial (dalam hal in, adalah
bangunan shopping center) harus memiliki criteria boldness(mencolok) dan
Clearity(kejelasan).

Pada bangunan shopping center ini, kiteria boldness ditransformasikan
melalui bentuk atap yang berdimensi monumental (ketinggiannya hingga mencapai
8,5 meter dan memiliki bentangan hingga 39 meter) bentukannya yang lumayan
unik dimana memiliki empat sudut patahan sehingga memiliki empat buah
gabungan kemiringan atap. Dan di dukung pula warna hijau yang kontras dengan
eksisting yang ada.
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Selain i,u criteria boidness juga di capa, melalui bentukan bukaan diatap
bangunan yang di sebut sebagai ,ucarn«ende,a pada atap miring,, bentuk jendela
yang berada d, antara kanopi dengan talang data, serta bentuk kanop, „„ sendiri
yang disebu, sebagai kanopi modillions. Tidak lupa juga criteria boldness di capai
melalu, bentukan lengkung yang disebu, sebaga, vousoir yang terdapa, pada
entrance bangunan.

Sedangkan criteria Cleari,y(keje,asan) dicapai melalui bentukan entrance yang
lebih menonjo,/ menjorok kearah depan dari fasad bangunan yang menegaskan
Nelasan sebuah pintu masuk. Dan aksen ketinggian lantai serta artlkulasi
perbedaan penggunaan materia, antara lantai bangunan.lndoor, dengan lantai
pedestrian(ou,door, yang membuat penegasan zone/area menjadi semakin nyata
Karakter bukaan yang berdimensi besar pada bangunan colonial dapa, difungsikan
sebagai etalase pada bangunan shopping center
TAMPAK BARAT

TAMPAK SELATAN
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5.2.4. Sistem Struktur dan Konstruksi

5.2.4.1. Modul Struktur

Untuk kemudahan sirkulasi dan penempatan retaj|s bangunan shoppjng
center mi menggunakan modul kolom stuktur 8x8 meter.
5.2.4.2. Sistem Struktur dan Konstruksi

Sis,em s,ruk,ur yang d, gunakan pada bangunan shopping center ini, adalah
menggunakan system struktur rangka dan bearing wall yang berfungsi sebagai core

menggunakan material beton bertulang.

POTONGAN MELINTANG

JilMQ9x!^ei^^

POTONGAN MEMBUJUR

Material atdp menggunaka
win Zing Standing steam.

•tij-f. -a.^ a _.+. -cv...^^^.̂

-~%^+^Wii^ &

Menggunakan type
fondass Tie bcim.

"&•-•+•'•&•- 4--&»4i^

Material penutup atap menggunakan wm zing standing seam yang tepa, di
bawahnya diberi materia, Insulated penahan panas trik sinar matahari. Dan kuda-
kuda rangka/truss baja penyokong atap. Kuda-kuda rangka baja ini di.opang oleh
tiang-tiang baja yang bertumpu pada kolom struktural beton bertulang.

Material penutup dinding, pembentuk kanopi dan finishing kolom
menggunakan be.on. dengan pertimbangan mudah pengerjaannya dan murah
sehingga dapa, terwujudnya sebuah sikap kekonyensionalan.
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Type fondas, menggunakan fondasi tie beam, yang menebalkan bagian
balok dengan penambahan beam pada pe.emuan balok melin.ang dan
membujurnya.

DETIL KUDA-KUDA PENYOKONG ATAP

Rangka baja p< ^ ran ' 1^k- .
jendela kaca 2L T7s\i l fct*^

jendeta kac i
dg kotebala 2 lt

Plat hi a

Jala ig n,
dg m.fte d| \
penutjp<e„q 3 -

P31QM hi 1
'I SHSCvf,

Detail struktur dla.as merupakan, potongan dari sebagian kuda-kuda

atap yang cukup curam. menggunakan materia, rangka/truss baja, selayaknya
bangunan s,as,un Purwosari yang mencerminkan kekonvensionalan. Ha, ini tentunya
juga tidak bertentangan dengan konsep komersia, yang efisen dan efektif, artinya
juga mudah dalam proses pengerjaannya.
RENCANA FONDASI

<

-leu

ml: d
~T •• '

LetjKLH. Leta^angga

Blair Arimaika Sutadi -Arsitektur Ull 01.512.130 193



Tugas Akhir Arsitektur

DETIL FONDASI &DETIL PLAT LANTAI 1

S^^EPiimienteijdijCav^^ Stasiun Pu
Bfl^saiiSeJoJjJABJ)]

Tip beam
rondation

Plat
Lamai 20 cm

Lantai I 2 , 80x80 cm

DET,L CONECT.ON TIANG BAJA DENGAN KUDA-KUDA PENYANGGA
ATAP DAN KOLOM

Connection .

Tiang Baja
21 80x80x4

Plat
Lantai 12 cm

Baja
penyokong

Insulated
(penahan panas
dan dingm)

Tiang Baja
21 80x80x4

Material atap
Baja 2L 8x8x0.5 *M Z,ng Stand.ng

RENCANA BALOK-KOLOM LT BASEMENT B-l &LANTAI DASAR
Fondasi penyangga
dinding pembatas site.

DH

:b:
i.i fCI :
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RENCANA BALOK-KOLOM LT 1- LT 3

Si^fiEJ5a^n^^i-KawasanSt^^

<o

LI. Du . f-
: • •%

m 74u :

5.2.5. Sistem MEE (Mekanikal, Elektrikal, Equipment)
5.2.5.1. Sistem Sanitasi

Septictank dan sumur peresapan diletakkan terbagi menjadi 3buah, yang
jaraknya berdekatan dengan setiap lavatory yang ada di bangunan blok A, Bdan D.
Sementara itu, sumur air bersih juga diletakkan terbagi 3 buah yang Jaraknya
berdekatan dengan lavatory, namun harus lah memiliki jarak minimum 10 meter dari
septictank.

jiimiir

^.wmmrn
BBTTTTTn

i • J - • . imtm'_J^ 4^_ ' J * -• i k a a i -jl
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5.2.5.2. Sistem Plumbing Air Bersih dan Air Kotor

t

Hon S €•
Tank t

1

Bictribiisi *«• :
AC Pa Pi «

j 0«pui / Foal
Cou r t

Air beka'i
dicdah
ke Tiball untuk
peov ir dfliaji
taman. Fire

| rhdrant ?.
Sprinkler

Hon s e

Tank 2

J*r in ijAn
P<'inji«ii*n

P *n> jj- jiimii
taimn

Water Water tank
Treatment air olahan

Sistem sanitasi pada bangunan shopping center di kawasan stasiun purwosari

ini, menggunakan sistem sanitasi air bersih down feed, dengan bak penampungan

pada bagian atas ceilling lavatory yang berada di lantai 3/ lantai paling atas.

Letak tanki
air bersih

Sistem pembuangan air kotornya, apabila kotoran padat langsung menuju ke

septicktank, apabila kotoran cair, ditreatment terlebih dahulu di basement,

kemudian dipompa keatas untuk kebutuhan penyiraman tanaman.

5.2.5.3. Sistem Elektrikal

Kebutuhan listrik pada bangunan shopping center ini disuplay dari PLN.

Untuk keadaan tertentu, ketika suplay PLN terhenti, digunakan tenaga cadangan dari

genset. Listrik dari PLN dan genset dihubungkan dengan sebuah otomatic transfer,

196
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dengan system ATS, yaitu suatu alat transfer yang secara otomatis akan menjalankan

genset apabila aliran listrik dari PLN padam.
nffifflmnmni

PLN

AC Cooling
Tower

._i.

ICondenssor
Skema: ^— —

5.2.5.6. Sistem Pembuangan Sampah.

Untuk pembuangan pada bangunan shopping center ini. Sampah dari lantai

atas, dibuang melalui shaft sampah yang kemudian dikumpulkan di suatu tempat di

Mete ran

Transfor
mator ,ATS

EMDJZZlJDistribusiJ

Keterangan: ATS (Automatic Transver Switch), EMD (Electrical Main Distribution)

5.2.5.4. Sistem Pemdam Kebakaran (Fire Protection)

Dipakai system pemadam kebakaran:

1. Fire alarm otomatis

2. Fire Protection berupa: fire estinguisher, hydrant dan sprinkler otomatis.

Hydrant diletakkan berdekatan dengan tangga darurat dan lavatory, hal ini dilakukan

mengingat jarak jangkauan fasilitas tangga darurat dan lavatory sudah terbagi

merata di seluruh blok bangunan. Sementara itu sprinkler otomatis, diletakkan

menyebar merata di seluruh ruangan.

3. Safety plan, berupa tangga darurat, tanda/ petunjuk bahaya kebakaran.

5.2.5.5. Sistem Pengkondisian Udara.

Sistem pengkondisian udara pada bangunan shopping center ini, digunakan

system central(all air system), pada ruangan-ruangan kegiatan umum dan kegiatan

utama. Pada ruang pengelola digunakan system AC split. Pada ruang servis

digunakan system exhaust fan. Pada ruang MEE digunakan system bowler yang

dikeluarkan pada ruang terbuka.

pfAHU L=Xpistribusi
^

Chiller
w
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lantai dasar (dsb compactor) untuk kemudian di bawa oleh angkutan sampah menuju

ke TPS.

li Shaft []

Petir

\Sampah

Compactor iJTPS f
[ket : TPS: Tempat Pembuangan Sampah

5.2.5.7. Sistem Penangkal Petir.

Digunakan system sangkar Faraday. Alat penerima berupa tongkat panjang

50 cm, pada setiap jarak 20 meter.

^ Preventor Kawat
Penghantar

-N1Z-

Ground 1)
Elektroda

Skema .=:J\ W^. ...J

Listrik ditangkap oleh penangkal petir dan dialirkan ke dalam bumi.

5.2.5.8. Sistem Keamanan Bangunan.

Sistem keamanan pada bangunan shopping center ini, menggunakan system

monitoring dengan menggunakan CCTV (closed circuit television), yaitu system

keamanan yang dapat memonitor tempat-tempat yang diinginkan melalui monitor

security.Sistem ini pengawasannya dilakukan terpusat, dari ruang keamanan (central

security) dengan dilengkapi panel alarm yang dapat diaktifkan petugas bila terjadi

tindak kriminal.

Central
*!!!?-H Secure

Call Button/ j
Panel Alarm

Monitor!
Skema l'"v""^v' J

Sedangkan untuk fasillitas lain, digunakan pos security dan patroli,

memasang alat deteksi/ detector tindak criminal pada setiap pintu entrance dan

sudut-sudut ruangan tertentu.
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uLatar Belakang:

Latar Belakang Proyek

a. Kota Surakarta adalah kota dagang hasil
bentukan pemerintah kolonial yang mana
sektor perdagangan merupakan penyumbang

uang dengan nominal terbesar
bagi PRDB kota.

b. Dibutuhkannya fasilitas sarana dan
prasarana perdagangan yang baru di kota
Surakarta yang selain itu juga dapat
mengefektifkan lahan perkotaan stasiun
Purwosari Solo.

Latar Belakang Citra Bangunan
Kolonial

a.Lokasi site berada di kawasan konservasi

stasiun Purwosari Solo.

^ i Design
Schematic

Ex

AIRO
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0 u Design
Schematic

{.Permasalahan Umum:

Merancang bangunan Shopping center

- Konsep Citra Shopping Center

- Memiliki Fasillitas-fasiliitas sebagai
berikut :

A. Show Room

B. Recreation Area

C Advertisement Space
D. Service Area

- Lavatory

- Sirkulasi vertikal & Horizontal

- Comfortable facillities, ex. AC,
Skylight, Street mall furniture,
etc

- Cleaning service/ house keeping
- Area Parkir

E. Rg Pengelola
F. Security
G. Stock Area [Gudang&Rg Bongkar muat]

Memenuhi Standart Kwalitas Bangunan
Komersial

Efektif & Efisien, artinya :
Berusaha menyedikitkan resources yang di
keluarkan dalam mencapai tujuan akhir.

Tujuan akhir itu, adalah :
Tersedianya berbagai fasillitas yang mendu
kung bagi kenyamanan user [berdagang, ber
belanja, berekreasi, mengelola, etc]

Kenyamanan inderawi
Kenyamanan dalam pergerakan, keamanan,
etc

Ex
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;.Permasalahan Khusus:

(onsep Citra Penampilan bangunan

Penulis memilih konsep preseden dg arsitektur
kolonial, guna dapat sinkron dg Eksisting
kawasan konservasi stasiun Purwosari Solo.

(onsep Preseden dan kontekstual yang dipilih
)leh penulis bertujuan, untuk :

I. Mensingkronkan/kontras dg bangunan yang
SUdah ada.lihat him 66 konsep B. C. Brollin

I, Menyatukan berbagai elemen yang telah ada
dg elemen baru, baik di dalam site maupun di
luar site.

3. Membentuk unity/ keterkaitan bentuk yang
harmonis antara bangunan baru dg bangunan
lama

4. Usaha dalam mendekatkan nilai-nilai budaya,
sosial dan budaya masyarakat. Agar dapat sa
ling mengkontribusikan keuntungan antara
masyarakat sekitar site dengan bangunan
baru ini.

Konsep Citra Penampilan bangunan, ini dapat
diWUJUdkan dgfmenurut H. M. Rubenstein] :
1. Mempresedeni Shape [bentuk]
2. Mempresedeni color [warna]
3. Mempresedeni Teksture
4. Mempresedeni Arrangement[komposisi] ,

Karakteristik bangunan Arsitektur Kolonial,
lihat him 71 preseden bangunan kolonial

yaitu :
1.Simetri-A simetri

2.Kemonumentalan bangunan
3.Ornamen,kanopi, bukaan dan kolom yang di

susun teratur dg komposisi/ repetisi yang
berirama-mengkiaskan unity.

4.Penggunaan material bangunan dg tekture
kasar,tebal berkesan kokoh

5.Proporsi fasade: Kaki, badan dan kepala

Ex
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Konsep Penampilan Bangunan
BACIAN KEPALA/ ATAP

No KEBUTUHAN BNGN KOMERSIAL

01 Memasukkan pencahayaan alami Skylight
dan penghawaan alami

BNGN KOLONIAL

Dolmer/ lucarn

02 Material penutup atap
- atap duct
- atap limasan

Beton/ concrete
Genteng

Reinforced concrete

Genteng

03 Open space/ area di atap
bangunan :
- keb rekreasi penghawaan alami-
- keb rekreasi melihat kawasan

sekitar site bangunan
- Penempatan ruang mesin lift/

rg mesin lainnya/ water tank.

Atap duct/ flat
Atap duct/ flat
Kantilever/ overhang

BACIAN KAKI

No KEBUTUHAN

01 Sirkulasi utama masuk ke dalam
bangunan
Sirkulasi pendukung masuk
ke dalam bangunan

02 Bukaan sebagai :
Rg Iklan
Penghawaan alami
Pecahayaan alami dari sinar
matahari

03 Artikulasi antara lantai bangu
nan dengan pedestrian/ area
di luar bangunan.

BAGIAN KAKI

No KEBUTUHAN

01 Sirkulasi utama masuk ke dalam
bangunan
Sirkulasi pendukung masuk
ke dalam bangunan

02 Bukaan sebagai :
Rg Iklan
Penghawaan alami
Pecahayaan alami dari sinar
matahari

03 Artikulasi antara lantai bangu
nan dengan pedestrian/ area
di luar bangunan.

Elemen bangunan yang di pilih untuk bisa di terapkan pada
bangunan yang akan di rancang, adalah :

Main Entrance j Main Entrance
Diberi penegasan/ elemen boldness | Boldness berupa Porch
Side Entrance ; Side Entrance

Jendela kaca untuk Etalase
- bangunan komersial memakai A.C ; ventilasi
- menggunakan pencahayaan buatan ; Jendela dengan dimensi yg besar

pada siang dan malam hari.

Mendesain peninggian lantai pada
selasar luar bangunan.
Dan menndesain anak

tangga untuk mencapainya

Mendesain peninggian lantai pd
selasar luar bangunan.
Dan menndesain anak

' tangga untuk mencapainya

Elemen bangunan yang di pilih untuk bisa di terapkan pada
bangunan yang akan di rancang, adalah :

Main Entrance Main Entrance

Diberi penegasan/ elemen boldness Boldness berupa Porch
Side Entrance Side Entrance

Jendela kaca untuk Etalase
- bangunan komersial memakai A.C
- menggunakan pencahayaan buatan

pada siang dan malam hari.

ventilasi

jendela dengan dimensi yg besar

Mendesain peninggian lantai pd
selasar luar bangunan.
Dan menndesain anak
tangga untuk mencapainya

,^R0^
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